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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk : Mengetahui peningkatan hasil belgar siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Wungu melalui laboratorium menggunakan metode eksperimen. Jenis penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dilakukan Satu siklus.

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan penerapan pembelgaran melalui

laboratorium menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belgar siswva SMP

Negeri 1 Wungu.

Kata Kunci : Laboratorium, Hasil Belgjar, Metode Eksperimen.

PENDAHULUAN
Kegiatan belgar mengajar
merupakan inti kegiatan dalam pendidikan.
Segala sesuatu yang telah diprogramkan
akan dilaksanakan dalam kegiatan belgar
mengajar. Belgar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan siswa untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil  pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya (Slameto,
2010: 2). Belgar merupakan proses
perubahan yang berlangsung sepanjang
hayat, tanpa belgjar seorang manusia tidak
akan memperoleh apapun, karena dengan
belgjar itulah manusia dapat memahami

dan menguasai sesuatu. Upaya untuk

mencapal ha tersebut telah lazim disebut
sebaga pembelgjaran.

Pembelgjaran adalah sebuah proses
kombinas antara pembelgar, pengajar dan
bahan gar (Simamora, 2009: 65).
Pembelgjaran tidak akan berlangsung jika
sdah satu dari  komponennya tidak
terpenuhi, salah satunya adalah sumber
belgar. Komunikas tidak akan berjalan
tanpa bantuan sarana penyampa pesan
atau media Media merupakan bentuk
jamak dari kata “medium” yang secara
harfiah berarti “perantara’ yaitu perantara
sumber pesan dengan menerima pesan
(Susilana dan Riyana, 2009: 6). Media
merupakan salah satu faktor penentu

keberhasilan proses pembelgaran, melalui
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media proses pembelgaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan.

Media merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan proses pembelgjaran,
melalui  media proses pembelgaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan,
misalnya siswa yang memiliki ketertarikan
terhadap warna maka dapat diberikan
media dengan warna yang menarik.
Penggunaan media merupakan salah satu
cara untuk membantu sSiswa dalam
memperjelas pesan pembelgaran. Media
pembelgaran adalah alat yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan pembelgaran
(Simamora, 2009: 65). Media
pembelgjaran sangat berperan dalam setiap
ada pelgaran termasuk fiska. Pelgaran
fiska merupakan suatu pelgaran yang
membutuhkan pemahaman dan
penguasaan konsep, dalam ha ini media
sangat penting untuk  menanamkan
pemahaman dan penguasaan konsep pada
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara di
SMP Negeri 1 Wungu, diperoleh informasi
bahwa pembelgjaran fisika masih berpusat
kepada guru sga. Pelgaran IPA fisika
khususnya materi membutuhkan praktikum
di laboratorium agar siswa lebih
memahami materi yang digarkan. Akan
tetapi, hal ini mash belum sepenuhnya
dilakukan di SMP Negeri 1 Wungu. Guru
masih  sering menggunakan  metode
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pembelgjaran konvensional atau ceramah,
sehingga siswa menjadi malas jika bertemu
dengan pelgaran IPA fiskka. Pegaran
fiska membutuhkan pemahaman yang
cukup tinggi, oleh karena itu diperlukan
metode pembelgjaran yang menarik dan
dapat dengan mudah memahami konsep
fiska

Metode yang dimaksud untuk
mewakili semua gaya belgar yaitu
penggunaan laboratorium melalui metode
eksperimen. Mata pelgaran fiska akan
lebih menarik jika digarkan dengan
metode eksperimen”. Pelaksanaan
eksperimen tersebut dapat dilakukan di
dalam laboratorium maupun di lapangan.
SMP Negeri 1 Wungu

laboratorium yang memadahi  untuk

memiliki

dilakukannya pendlitian ini, namun
penggunaan laboratorium masih belum
optimal, oleh karena itu dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan inspirasi dalam pemanfaatan
laboratorium di SMP Negeri 1 Wungu.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelgaran di kelas. Penelitian
ini termasuk penelitian deskriptif karena
menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelgaran diterapkan dan bagaimana

hasil yang diinginkan dapat dicapai.
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Penelitian bertempat di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Wungu tahun garan 2014/2015,
untuk mengetahui keefektifan kegiatan
pembelgjaran perlu diadakan analisa data.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesual dengan data
yang diperoleh dengan tujuan mengetahui
hasil belgar siswa, respon siswa terhadap
kegiatan pembel gjaran serta aktivitas siswa
selama proses pembelgaran. Menganalisis
keberhasilan siswa setelah  kegiatan
pembelgjaran dilakukan dengan
memberikan evaluas berupa soa tes
tertulis.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Instrumen sebelum
digunakan melaksanakan pengambilan
data terlebih dahulu diuji dan diandisis.

Uji coba instrument tes dilakukan pada

penelitian

siswa di luar sasaran penelitian. Anadlisis
tes yang dilakukan meliputi: Validas butir
soa dimaksudkan untuk mengetahui
kelayakan tes sehingga dapat digunakan
sebagal instrumen dalam penelitian ini.
Perhitungan dari 20 soal diperoleh 5 soal
tidek valid dan 15 soa valid. Hasil dari
validitas soal-soal dirangkum dalam tabel
11

Tabel 1.1 Soal Valid dan Tidak Valid Tes Kognitif Siswa

Soal Valid

Soal Tidak Valid

1,2,3 457,89 10,11, 12, 13,15, 18, 20

6, 14, 16, 17, 19

Kriteria pengujian reliabilitas test
yaitu setelah didapatkan harga rhiwng,
kemudian dibandingkan dengan r
product moment pada tabel, untuk N=20
diperoleh ripg=0,444. Taraf signifikans
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 5% atau 0,05 jika rhitung > ltabe,
maka item yang diujikan dianggap
reliabel. Perhitungan dari 20 butir sod
penelitian diperoleh nilai ryiwng = 0,887
sehingga hasil perhitungan uji reabilitas
dinyatakan reliabel. Soa tes kognitif
yang diujikan di kelas uji instrumen dari
20 soal diperoleh soa kategori sedang

meliputi nomor 1, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 13,
14, 18 dan 19, kategori mudah melipuiti
nomor 2, 3, 5, 10, 12, 15, 16, 17 dan 20.
Hasil uji instrumen, butir soal yang
memiliki daya beda bak méeliputi
nomor 1, 2, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 14 dan
15, daya beda cukup meliputi nomor 3,
5 13, 18 dan 19, daya beda jelek
meliputi nomor 7, 16, 17 dan 20.

Hasil wawancara dengan siswa
diperoleh data bahwa siswa lebih suka
bereksperimen langsung dari pada guru
menerangkan, karena membuat siswa

merasa jenuh. Peneliti mengambil nilai
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pra siklus yaitu dari nila ujian
tengah semester siswa terdapat 15 siswa
(75%) yang belum tuntas atau nila
kurang dari 75 dan 5 siswa (25%) yang
sudah tuntas atau nilai lebih dari 75.
Hasil tes kognitif pada siklus | terdapat
perubahan nilai yang signifikan, dari 20
Tabel 1.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

siswa yang mendapat nilai tuntas
sebanyak 15 siswa (75%) dan 5 siswa
(25%) yang belum tuntas. Berdasarkan
data di atas terlihat terjadi kenaikan
jumlah siswa yang sudah tuntas.
Ketuntasan hasil belgjar siswa disgjikan
padatabel 1.2

Uraian SiSNaB_eIum Tuntas SiS/v_aTuntas
Frekuens % Frekuens %
Pra Siklus 15 75 5 25
Siklus | 5 25 15 75
Berdasarkan tabel di atas hasil |aboratorium melal ui metode

belggar siswa yang sudah tuntas
mengalami peningkatan sebagal berikut:
berdasarkan pra siklus ke sklus |
mengalami  kenailkan sebesar 50%,
yakni dari 25% menjadi 75%, dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran melaui  laboratorium
menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belgar siswa.
Kegiatan  perbaikan  pembelgaran
melalui penelitian tindakan kelas dari
studi awal (pra siklus) sampai siklus |
siswa mengalami peningkatan
ketuntasan hasil belgjar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pelaksanaan pembelgaran
mengguankan laboratorium melalui
metode eksperimen dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: bahwa

penerapan pembelgaran menggunakan

eksperimen dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa SMP Negeri 1 Wungu.
Penulis menyampaikan  saran
sebagal berikut: penelitian ini  dapat
digunakan  sebagai acuan  untuk
penelitian yang sgienis dengan materi
berbeda dan penambahan variabel lain
seperti  keterampilan siswa  maupun

metode pembelgjaran siswa.
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